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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Pendekatan penelitian 

kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan 

secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa 

adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulakan terutama data 

kualitatif.1 Dalam upaya mendiskripsikan fenomenoa dan memperoleh data 

yang akurat kaitannya untuk mengungkap implementasi perencanaan strategi 

dalam meningkatkan mutu sekolah berbasis pesantren, maka penelitian ini 

dilakukan dalam situasi yang alamiah, wajar, dan dengan latar yang 

sesungguhnya. Oleh karena itu, penelitian ini di laksanakan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pengertian penelitian kualtitatif 

berdasarkan Pedoman Penyusunan Skripsi Institut Agama Islam Negeri 

Tulungagung: 

  Penelitian kualtitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengungkapkan gejala atau fenomena secara holistik-konstektual melalui 

pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti 

sebagai instrument yang kunci, peneliti berangkat dari data dan 

menggunakan teori sebagai penjelas, serta berpikir pada konstruksi teori 

baru yang dikemukakan oleh peneliti setelah menganalisis dan 

menyimpulkan data.2 

 

     Ditinjau dari segi sifat-sifat data maka termasuk dalam penelitian kualitatif 

yaitu penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena tentang apa yang 

                                                           
1 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru,( Bandung: Rosda 

Karya, 2011) hal 140 
2 Tim penyusun, Pedoman Penyusunan Skripsi Progam Strata Satu (S1) Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, (Tulungagung: 2017), hal. 26 
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dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakandan lain sebagainya, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.3 

   Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, Penelitian deskriptif                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan atau 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah 

maupun rekayasa manusia.4 Kegiatan pokok dalam penelitian ini adalah 

mendiskripsikan dan menganalisis secara intensif tentang segala fenomena 

sosial tertent yang meliputi individu, kelompok, maupun lembaga dan 

masyarakat. dalam hal ini peneliti berupaya mendiskripsikan secara mendalam 

bagaimana strategi guru akidah akhlak dalam menanamkan nilai-nilai religius 

kepada peserta didik MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. 

   Dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif ini 

sebagaimana yang dijelaskan di atas, bahwa metode ini menafsirkan fenomena-

fenomena secara menyeluruh baik perilaku, tindakan, persepsi, motivasi dan 

lain-lain, peneliti ingin mengetahui secara langsung dan menyeluruh baik dari 

hasil pengamatan, wawancara atau sumber apapun mengenai bagaimana 

strategi guru akidah akhlak dalam menanamkan nilai-nilai religius kepada 

peserta didik MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. 

 

                                                           
3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), hal.91 
4 Ibid hal.6 
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B. Kehadiran Peneliti 

 Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, 

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 

data, analisis data, mengumpulkan data, menilai kualitas data, analisis data, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.5 

Berdasarkan hal tersebut maka kehadiran peneliti dalam penelitian ini 

merupakan suatu keharusan. Karena peneliti lah yang menjadi instrumen utama 

dalam penelitian kualitatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono bahwa 

posisi manusia sebagai key instrument karena jika menggunakan alat non 

manusia maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap 

kenyataan yang ada di lapangan.6 Oleh karena itu, validitas dan relibiitas data 

kualitatif banyak tergantung pada ketrampilan metodologis, kepekaan, dan 

integritas peneliti sendiri.7 

Peneliti hadir di lokasi penelitian tersebut sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan dan disepakati oleh kedua belah pihak, yaitu kesepakatan 

bersama anara peneliti dengan subyek penelitian. Kehadirannya disana pun 

dilakukan untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Selain untuk mendapatkan data, juga dilakukan tanyajawab dan wawancara 

terhadap pihak-pihak yang berkaitan. Dalam penelitian kualitatif peneliti wajib 

                                                           
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

Cet. Ke-19, hal. 22. 
6 Tanzeh, metodologi penelitian praktis, (Yogyakarta: Teras 2011), hal. 64 
7 Dede Oetomo Dalam Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana, 

2007), Hal, 186 
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hadir dilapangan, karena peneliti merupakan instrumen penelitian yang 

memang harus hadir secara langsung dilapangan untuk mengumpulkan data. 

Dalam memasuki lapangan peneliti harus hati-hati, terutama terhadap 

informasi inti agar tercipta suasana yang mendukung keberhasilan dalam 

pengumpulan data. 

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian mutlak diperlukan sesuai dengan 

prinsip-prinsip penelitian kualitatif, yaitu peneliti harus menciptakan hubungan 

yang baik dengan subyek penelitian, antara lain dengan jajaran pimpinan, para 

guru, dan para ssiwa, serta orang-orang tertentu yang dipandang memahami 

peristiwa di sana serta penjajakan awal tahap setting penelitian, selama 

penelitian dan setelah penelitian, karena hal itu merupakankunci utama dalam 

kesuksesan penelitian. 

C. Lokasi Penelitian 

   Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Assyafi’iyah yang terletak diwilayah 

Gondang yaitu di Jalan Brontoseno No.34 Desa Gondang Kecamatan Gondang 

Kabupaten Tulungagung. MTs Assyafi’iyah merupakan Madrasah Swasta 

yang memiliki letak yang strategis karena berdekatan dengan jalan raya 

provinsi. Hal ini memudahkan masyarakat khususnya siswa untuk 

menjangkaunya. MTs. Assyafi’iyah Gondang merupakan madrasah yang 

berdiri dibawah yayasan Pendidikan Mardi Utomo. Lembaga ini merupakan 

lembaga pendidikan dibawah naungan instansi departemen agama. Alasan 

utama penelitian ini dilakukan karena lembaga MTs Assyafi’iyah merupakan 

salah satu sekolah cukup strategis dan banyak diminati. Sehingga memudahkan 
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dalam melakukan penelitian, dikarenakan tempatnya yang kondusif dan guru-

gurunya ramah tamah, dan di sekolah tersebut menerapkan penanaman nilai-

nilai religius kepada para siswa sehingga peneliti mempunyai inisiatif untuk 

melakukan penelitian di sana. 

Madrasah ini juga sudah lama berkomitmen untuk membentuk insan 

yang berakhlakul karimah, karena sesuai dengan tujuan pendidikan di mts 

assyafi’iyah gondanng Tulungagung sendiri yaitu mewujudkan generasi Islam 

yang cerdas, terampil dan berakhlakul karimah.  

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data tersebut 

diperoleh.8 Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

diperoleh. Menurut Lofland yang dikutip oleh Moleong sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif adalah Kata-kata dan Tindakan selebihnya adalah 

data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.9  

Untuk memperoleh hasil yang baik tentunya harus ditunjang oleh data 

yang akurat sesuai dengan apayang dikehendaki, data tersebut harus selalu 

digali dari sumber-sumber yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan 

                                                           
8Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 172.    
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,…, hal 157 
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data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. sumber data 

tersebut meliputi:  

Tabel 3.1 

No  
Subjek penelitian Alat ukur Jumlah 

1 

1.  Kepala sekolah MTs 

Assyafi’iyah 

2.  Waka kurikulum MTs 

Assyafi’iyah 

3.  Waka kesiswaan MTs 

Assyafi’iyah 

4.  Guru akidah akhlak dan 

sebagian guru MTs 

Assyafi’iyah 

Wawancara dan 

observasi 
4 

2 Siswa MTs Assyafi’iyah Wawancara dan 

observasi 
4 

 

Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, 

tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder 

biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang tersedia.10 Sumber 

data sekunder telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen misalnya, data-

data mengenai suatu produktivitas suatu perguruan tinggi, data mengenai 

persediaan didaerah dan sebagainya.11 Jadi, dalam melakukan penelitian ini, 

peneliti akan menggunakan sumberdata primer dan sumber data sekunder. 

Berkaitan dengan hal tersebut. maka jenis data dalam penelitian ini 

dibagi menjadi tiga, antara lain:  

1. Sumber kata-kata dan tindakan  

                                                           
 10 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1991), hal. 91. 
11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…hal. 158 
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Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati diwawancarai 

merupakan sumber data utama. Pencatatan data utama ini dilakukan melalui 

wawancara dan observasi berperan serta merupakan hasil usaha gabungan 

dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya. Wawancara oleh 

interviewer menggali keterangan dari informan-informan di lokasi 

penelitian secara langsung. Dalam hal ini adalah kepala sekolah, waka 

kurikulum dan guru akidah akhlak mengenai tentang cara-cara yang 

dilakukan berkaitan penanaman nilai-nilai religius di MTs Assyafi’iyah 

Gondang.  

2. Sumber tertulis  

 Sumber data tertulis merupakan sumber data dalam bentuk dokumen 

resmi, buku, arsip. Peneliti memperoleh data tertulis dengan cara 

mendatangi langsung Kantor Tata Usaha Mts Assyafi’iyah Gondanng yang 

memiliki dokumen yang diperlukan datanya oleh peneliti berkaitan tentang 

penanaman nilai-nilai religius di Mts Assyafi’iyah Gondanng. 

3. Foto 

    Foto atau gambar merupakan alat bantu dari sumber benda yang 

tidak memungkinkan sumber data yang berupa benda atau peristiwa penting 

dalam suatu kegiatan sebagai barang bukti penelitian. Dalam penelitian ini 

foto atau gambar digunakan dalam sajian data yang berupa benda atau 

peristiwa yang terjadi di lapangan. Seperti foto peneliti pada saat 

mengadakan wawancara dan observasi untuk menggali data yang 

dibutuhkan berkaitan penanaman nilai-nilai religius di mts Assyafi’iyah.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

   Agar diproleh data yang valid dalam kegiatan penelitian yang diharapkan, 

peneliti perlu menentukan teknik-teknik dalam mengumpulkan data yang 

sesuai dan sistematis. Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke lokasi 

penelitian dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Metode Observasi  

Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan dengan 

sistemaris atas fenomena-fenomena yang diteliti.12 Peneliti menjadi 

pengamat sebagai partisipan.13 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

jenis observasi terus terang dan tersamar, artinya observasi dapat dilakukan 

secara terus terang (tidak samar) sehingga mereka yang tengah diteliti 

mengetahui dari awal bahwa peneliti melakukan kegiatan penelitian atau 

observasi pada keadaan atau situasi tertentu. Peneliti juga dapat melakukan 

observasi secara tersamar sebab dalam mengamati situasi tidak selalu terus 

terang. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui situasi dan kondisi 

lingkungan atau tempat penelitian secara langsung. tempat Metode ini 

peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum lokasi 

penelitian serta kondisi sarana dan prasarana penunjang pendidikan di 

sekolah, serta hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun 

instrumennya menggunakan pedoman observasi. 

 

                                                           
12Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi 

UGM, 2004), hal. 151 
13 Rulan Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 

hal. 168 
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b. Metode Wawancara  

    Metode interview atau wawancara yaitu sebuah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi 

dari terwawancara (interviewee).14 Merupakan tehnik informasi dengan cara 

bertanya langsung pada responden, metode ini sering kali disebut Interview 

yang berarti tanya jawab antara peneliti dengan informan untuk 

mengemukakan pendapatnya sesuai dengan kemauan responden. Informan 

yang terlibat dalam metode ini adalah kepala sekolah, Waka Kurikulum, 

guru, dan siswa. Wawancara ini dilakukan dengan maksud untuk 

memperoleh informasi tentang sesuatu yang terjadi pada masa lalu, 

sekarang, serta prospek sesuatu yang terjadi dimasa mendatang. Selain itu 

juga untuk pengecekan dan pengembangn informasi. Pembicara dimulai 

dari segi umum menuju ke khusus. 

    Peneliti mengajukaan pertanyaan yang bebas kepada subyek menuju 

fokus penelitian, sekaligus mencata garis besar wawancara sebagai catatan 

awal. Dengan wawancara diharapkan informasi tentang strategi guru akidah 

akhlak dalam nilai-nilai religius kepada peserta didik di MTs Assyaafi’iyah 

Gondang Tulungagung dapat terunggap dan terekam oleh peneliti secara 

cermat. 

c. Metode Dokumentasi 

   Metode dokumenter adalah pengmpulan data keterangan-

keterangan dari dokumentasi. Metode ini digunakan untuk menyelidiki 

                                                           
14Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek…hal. 132 



64 
 

berbagai data tertuls, baik yang ada pada buku-buku, majalah, dokumen-

dokumen, peraturan-peraturan, tata tertib, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagiannya.15 

   Metode dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulan data dengan 

jalan mencatat keputusan-keputusan hasil kegiatan atau dokumen lampiran 

yang dipandang perlu serta ada hubungannya dengan masalah penelitian.16 

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang hal-hal tentang 

strategi guru akidah akhlak dalam menanamkan nilai-nilai religius kepada 

peserta didik MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensisteksiskannya, mencari dan menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.17 

  Dalam menganalisis data yang peneliti peroleh dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi, penulis menggunakan teknik analisa 

deskriptif kualitatif. Teknis analisis deskriptif penulis gunakan untuk 

menentukan, menafsirkan serta menguraikan data yang bersifat kualitatif. .  

                                                           
15 Sutrisno Hadi, Metodologi Research,...hal.194 
16 Muhammad Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: PT. Angkasa, 

1982), hal. 41-42 
17 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian, … ,hal 248 
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Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, maka selanjutnya 

data tersebut diolah dan disajikan dengan menggunakan suatu metode. 

Karena dalam penelitian ini tidak menggunakan angka, maka metode yang 

digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, yakni pengumpulan data 

deskriptif berupa kata-kata dan diabstraksikan kemudian disusun dalam 

satuan-satuan, setelah itu dikategorikan dan diambil kesimpulan dari data 

tersebut. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan 

data untuk memberi gambaran penyajian data tersebut. Dan dalam skripsi 

ini data berasal dari naskah wawancara atau interview, catatan lapangan, 

catatan dan dokumen resmi.  

Adapun proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah 

dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Pengumpulan informasi, melalui wawancara, observasi maupun 

dokumentasi. 

2. Reduksi Data merupakan analisis data yang menajamkan, 

menggolongkan data dengan sedemikian rupa sehingga dapat ditarik 

kesimpulan final atau diverifikasi.18  

3. Display Data atau Penyajian Data yaitu menyimpulkan data atau 

informasi secara tersusun, yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang sudah ada 

disusun dengan menggunakan teks yang bersifat naratif, selain itu dapat 

berupa matriks, grafik, network, dan chart. Hal tersebut dilakukan 

                                                           
18 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-kualitatif ,(Bandung:Tarsito, 1988), hal.129 
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dengan alasan supaya peneliti dapat menguasai data dan tidak terpaku 

pada tumpukan data, serta memudahkan peneliti untuk merencanakan 

tindakan selanjutnya. 

4. Verifikasi atau menarik kesimpulan merupakan tahap akhir dan analisis 

data puncak. Meskipun begitu, kesimpulan juga membutuhkan 

verifikasi selama penelitian sedang berlangsung. Verifikasi 

dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan yang valid. Oleh karena 

itu, ada baiknya setiap kesimpulan ditinjau ulang dengan cara 

memverifikasi kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari 

pola, tema, model, hubungan dan persamaan untuk ditarik sebuah 

kesimpulan.19 

G. Pengecekan Keabsahan Data  

      Keabsahan data merupakan teknik yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif sebagai upaya bahwa hasil penelitian kualitatif bisa di pertanggung 

jawabkan secara ilmiah. Menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 

pemeriksaan. Pelaksaan teknik pemeriksaan didasarkan atas kriteria tertentu. 

Menurut Moleong ada empat kriteria yang digunakan, yaitu : 

“derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 

ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).20 

Adapun dalam pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan 

beberapa teknik diantaranya : 

1) Perpanjangan Keikutsertaan  

                                                           
19 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-kualitatif…, hal. 130 
20Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 327 
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     Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai instrumen. Jadi 

keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam mengumpulkan data. 

Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 

memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. 

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan 

derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. 

       Peneliti menggunakan teknik pemeriksaan perpanjangan keikutsertaan 

ini karena ingin memperoleh banyak mempelajari kebudayaan di lokasi 

objek penelitian juga mendeteksi apakah data yang sudah diperoleh benar-

benar valid atau masih rancu. Selain itu, pemeriksaan ini membangun 

kepercayaan para subjek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri sendiri. 

2) Ketekunan Pengamatan  

        Peneliti menggunakan ketekunan pengamatan dengan maksud 

menggunakan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan 

dengan persoalan atau isu yang selalu dicari dan kemudian memusatkan diri 

pada hal-hal tersebut secara rinci. 

  Hal itu berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan pegamatan 

dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang 

menonjol. Kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik 

sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor 

yang ditelaah sudah difahami dengan cara yang biasa. Untuk keperluan itu 

teknik ini menuntut agar peneliti mampu menguraikan secara rinci 
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bagaimana proses penemuan secara tentatif dan penelaah secara rinci 

tersebut dapat dilakukan. 

3) Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling 

banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzim (1978) 

membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan peggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.21 

Penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber Triangulasi 

dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam metode kualitatif. Teknik triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

a) Triangulasi sumber yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan 

hasil wawancara, data wawancara dengan hasil dokumentasi, dan data hasil 

pengamatan dengan dokumentasi. Triangulasi sumber digunakan untuk 

membandingkan dan mengecek tingkat derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui alat yang berbeda.  

b) Triangulasi metode yaitu mencari data tentang fenomena yang telah di 

peroleh dengan teknik wawancara, observasi, dokumentasi, dari berbagai 

sumber. Hasil yang diperoleh menggunakan teknik yang berbeda itu 

                                                           
21 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif...hal. 330 
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kemudian dibandingkan dan disimpulkan sehingga memperoleh data yang 

dipercaya.  

c) Triangulasi data yaitu digunakan untuk mencari data sehingga dapat 

dibuktikan bahwa data itu dipercaya. Informasi yang sama bisa diterima dari 

sumber yang berbeda.  

H. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Penelitian di lapangan ini dilakukan antara lain melalui empat tahap yaitu:  

1. Tahap Persiapan  

  Peneliti melakukan observasi pendahuluan untuk memperoleh gambaran 

umum serta permasalahan yang sedang dihadapi yang kemudian akan 

dituangkan dalam rumusan permasalahan untuk diteliti. Untuk 

memperlancar pada waktu tahap pelaksanaan penelitian maka hal-hal yang 

harus dilakukan peneliti adalah: mengurus surat ijin penelitian, membuat 

rancangan atau desain penelitian, menentukan informan penelitian, 

menyiapkan kelengkapan penelitian.  

2. Tahap pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti dari suatu penelitian, 

dimana pada tahap pelaksanaan ini peneliti mencari dan mengumpulkan 

data yang diperlukan. Tahap pelaksanaan ini antara lain meliputi:  

a. Peneliti melakukan pencarian terhadap dokumen resmi yang meliputi 

datadata musyawarah guru bidang studi, pedoman uji kompetensi, 

rumusan tugas dan wewenang guru dan sebagainya akan dipergunakan 

dalam penelitian guna memperoleh data yang dibutuhkan  
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b. Peneliti melakukan wawancara terhadap Kepala Sekolah, Waka 

Kurikulum, guru akidah akhlak dan seluruh orang yang dianggap perlu 

informasinya dalam memperoleh kelengkapan dalam penelitianya  

c. Peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap data hasil penelitian 

agar dapat diketahui hal-hal yang masih belum terungkap  

d. Peneliti melakukan perpanjangan penelitian guna melengkapi data yang 

masih kurang hingga memenuhi target dan lebih valid data yang 

diperoleh.  

3. Tahap Analisa 

    Pada tahap peneliti menyusun data yang telah terkumpul secara 

sistematis dan diolah sebagaimana mestinya sehingga data tersebut mudah 

dipahami dan dapat diinformasikan pada pihak lain secara jelas. 

4. Tahap penyelesaian  

    Pada tahap ini merupakan tahap paling akhir dari sebuah penelitian. 

Dimana pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan 

disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah, yaitu berupa laporan penelitian 

dengan mengacu pada pedoman penelitian yang telah ditentukan.22 

 

 

 

 

 

                                                           
22 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian…hal. 338 


